BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan adalah bertambahnya struktur dan fungsi tubuh yang lebih
kompleks dalam kemampuan gerak kasar, gerak halus, bicara dan bahasa serta
sosialisasi dan kemandirian. (permenkes RI, 2014). Pada dasarnya setiap anak
memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda-beda. Begitu pentingnya stimulasi
karena pada masa ini otak mengalami tumbuh kembang dengan pesat. Sehingga,
jika si kecil kurang mendapatkan stimulasi maka akan rentan mengalami
penyimpangan tumbuh kembang anak bahkan gangguan yang menetap.

Menurut Rambe & Sebayang (2020), anak yang mengalami masalah tumbuh
kembang di Argentina 22,5%, Amerika serikat 12%-16,6%, Thailand 24% dan
Indonesia 13%-18% (Rambe & Sebayang, 2020). Prevalensi keterlambatan tumbuh
kembang di Indonesia sekitar 5—10 %. Satu dari 100 anak mempunyai kecerdasan
kurang dan keterlambatan bicara, dua dari 1.000 bayi mengalami gangguan
perkembangan motorik dan 3-6 dari 1.000 bayi juga mengalami gangguan
pendengaran (Rambe & Sebayang, 2020). Berdasarkan hasil Studi Status Gizi
Indonesia (SSGI) tahun 2022 melaporkan prevalensi stunting secara Nasional
21,6%, Wasting 7,7%, dan underweight 17,1%. Sedangkan prevalensi stunting di
Sulawesi Tengah sebesar 28.2% termasuk dalam 7 besar data stunting tertinggi di
Indonesia, Wasting 11.3%, dan Underweight 25%. Sedangkan berdasarkan data
profil kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2023 menunjukkan prevalensi

status gizi balita 0-59 bulan dengan berat badan kurang (BB/U) di Kabupaten Sigi



sebanyak 15,4 % anak mengalami gizi kurang.(Dinkes Propinsi Sulawesi Tenagah,
2023)

Berdasarkan studi pendahuluan peneliti Di wilayah kerja Puskesmas
Tinggede Kabupaten Sigi dengan cara observasi diketahui dari 8 anak usia 12 — 36
bulan didapatkan hanya 5 balita yang mempunyai perkembangan anak sesuai dan 3
anak meragukan.

Anak yang mengalami gangguan tumbuh kembang akan berdampak pada
pertumbuhan maupun perkembangan anak selanjutnya, apabila anak mengalami
masalah tumbuh kembang, anak akan mengalami kesulitan dalam perkembangan
selanjutnya, hal tersebut juga akan memungkinkan anak mengalami kecacatan.

Status gizi merupakan salah satu faktor lingkungan yang dapat
mempengaruhi proses tumbuh kembang pada anak (Prasetyowati, 2018). Status gizi
adalah keadaan sehat dimana individu atau kelompok yang ditentukan oleh derajat
kebutuhan fisik yang dihasilkan dari asupan makanan, dimana pertumbuhan
fisiknya dapat diukur dengan antropometri (Oktavia, 2107). Perkembangan pada
anak membutuhkan zat gizi yang baik yang mencakup karbohidrat, lemak, protein,
vitamin dan mineral yang harus dikonsumsi secara seimbang. Asupan gizi yang
baik dapat mempercepat perkembangan motorik pada anak. (Dewi1,2018).

Status gizi kurang mengakibatkan perkembangan anak menjadi lambat,
dimana menandakan jumlah asupan gizi yang didapat tidak memenuhi kebutuhan
zat-zat gizi yang diterima oleh tubuh terutama oleh otak, akibatnya mengganggu
perkembangan anak (Jahari, 2019)

Kekurangan gizi dapat menimbulkan efek negatif seperti lambatnya

pertumbuhan dan perkembangan salah satunya adalah perkembangan motorik



halus. Kekurangan satu atau lebih zat-zat gizi maka akan menyebabkan otot- otot
kecil dan saraf motorik anak menurun, sehingga anak yang mempunyai status gizi
buruk dan kurang dapat mempengaruhi perkembangan motorik halus yang tidak
sesuai dengan usianya (Primasari,Ni’'matuzuhroh, 2018).

Faktor lain yang dapat mempengaruhi perkembangan anak yaitu kurangnya
pemahaman, pengetahuan orangtua, keterampilan orang tua terutama ibu dalam
mengenali, mendeteksi tumbuh kembang, yang bisa mengakibatkan gangguan
tumbuh kembang yang berupa penyimpangan pertumbuhan, penyimpangan
perkembangan serta penyimpangan mental emosional (Anggraeni & Hendra, 2019).
Salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan orang tua dalam menstimulasi
perkembangan anak adalah pengetahuan. Ketidakpatuhan orang tua dalam
pemantauan perkembangan anak dipengaruhi oleh terbatasnya pemahaman,
pengetahuan ibu (Simangunsong et al., 2022). Apabila pengetahuan ibu terbatas
dalam stimulasi tumbuh kembang anak maka akan berpengaruh juga dalam
melakukan stimulasi. Faktor yang berhubungan dengan tumbuh kembang anak
adalah pengetahuan orangtua tentang perkembangan anak (Ramadia et al., 2021).

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Analisis Pengetahuan Ibu Dan Status Gizi Terhadap Tumbuh
Kembang Anak Usia 12 — 36 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Tinggede
Kabupaten Sigi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalah

penelitian ini adalah Apakah ada pengaruh Pengetahuan Ibu Dan Status Gizi



Terhadap Tumbuh Kembang Anak Usia 12 — 36 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas
Tinggede Kabupaten Sigi?
C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Tujuan umum Penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
Pengetahuan Ibu Dan Status Gizi Terhadap Tumbuh Kembang Anak Usia 12 —
36 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Tinggede Kabupaten Sigi”.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah :

a. Menganalisis pengaruh Pengetahuan Ibu Terhadap Tumbuh Kembang Anak
Usia 12 — 36 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Tinggede Kabupaten Sigi.

b. Menganalisis pengaruh Status Gizi Terhadap Tumbuh Kembang Anak Usia
12 — 36 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Tinggede Kabupaten Sigi.

c. Menganalisis pengaruh Pengetahuan dan Status Gizi Terhadap Tumbuh
Kembang Anak Usia 12 — 36 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Tinggede
Kabupaten Sigi.

D. Manfaat
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep atau teori

yang menyokong perkembangan pengetahuan, khususnya Status Gizi dan

pengetahuan tentang Tumbuh Kembang anak Dengan Perkembangan Anak
balita.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah wawasan

pengetahuan yang terkait Tumbuh Kembang anak balita.

. Bagi Ibu

Sebagai bahan informasi agar dapat menambah pengetahuan ibu tentang
Status Gizi dan pengetahuan tentang Tumbuh Kembang anak usia 12 — 36

bulan.

. Bagi Institusi Pendidikan

Penelitian ini diharapkan agar dapat digunakan sebagai media bacaan
mahasiswa dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran terutama

tentang Tumbuh Kembang anak usia 12 — 36 bulan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dan data dasar bagi penelitian
selanjutnya dan dapat meneliti faktor lain yang berhubungan dengan tentang

Tumbuh Kembang anak usia 12 — 36 bulan.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian Analisis Status Gizi Dan Pengetahuan Ibu Dengan Perkembangan

Anak Balita Di wilayah kerja Puskesmas Tinggede Kabupaten Sigi sebelumnya

pernah dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya sebagai berikut :
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